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LATAR BELAKANG

Pengembangan sumber daya manusia secara efektif merupakan jalan penting
bagi suatu organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisasi dan
pertumbuhan di masa yang akan datang agar organisasi mampu bersaing seiring
dengan perkembangan yang ada. Dengan kata lain, keberhasilan atau
kemunduran suatu organisasi tergantung pada keahlian dan keterampilan
pegawainya masing-masing. Setiap organisasi dalam usahanya untuk mencapai
tujuan memerlukan peran aktif dari pegawainya.

Namun, dalam melakukan pekerjaannya, pegawai sering mengalami masalah
karena pegawai melakukan pekerjaan yang sama secara terus menerus. Inilah
yang mengakibatkan munculnya rasa jenuh dan bosan pada pegawai yang
berhubungan dengan masalah rutinitas dan situasi yang monoton dan akhirnya
menurunkan semangat kerja pegawai tersebut. Selain itu dengan adanya mutasi
pegawai dari organisasi, terkadang mengharuskan organisasi untuk melakukan
mutasi antar bagian demi memenuhi kebutuhan tenaga serta keseimbangan
kerja dalam organisasi. Pemberian mutasi dimaksudkan untuk memberikan
peluang bagi para pegawai negeri sipil untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen sumber daya manusia yang
tepat untuk mengatur dan mengembangkan pegawai agar dapat bekerja
dengan baik dan sesuai dengan kebutuan organisasi.

Salah satu bentuk pembinaan terhadap pegawai negeri sipil adalah mutasi
sebagai penjelmaan atau perwujudan dari pengembangan pegawai organisasi
yang dijadikan sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan organisasi. Seperti
yang telah ditentukan pada Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014 Pasal 55
Tentang Aparatur Sipil Negara menyatakan bahwa manajemen pegawai negeri
sipil meliputi salah satunya adalah mutasi.

Yang dimaksud dengan mengembangkan potensi yang dimiliki pegawai melalui
mutasi adalah pegawai dihadapkan dengan suasana baru yang berbeda
dengan situasi kerja sebelumnya dan pegawai dihadapkan dengan pekerjaan
yang baru, dengan tantangan yang baru yang mengharuskan pegawai tersebut
belajar lagi hal-hal yang baru. Sehingga akan menambah pengetahuan yang
bersangkutan.




2. DASAR HUKUM

1.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur
Sipil Negara.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 Tentang

Manajemen Pegawai Negeri Sipil.

3. MANFAAT DAN TUJUAN
Melalui mutasi para karyawan sesungguhnya memperoleh manfaat yang tidak
sedikit, antara lain dalam bentuk:

@000 UTaQ

Pengalaman baru.

Cakrawala pandangan yang lebih luas.

Tidak terjadinya kejenuhan atau kebosanan.

Perolehan pengetahuan dari keterampilan baru.

Perolehan prospektif baru mengenai kehidupan organisasional.

Persiapan untuk menghadapi tugas baru, misalnya karena promosi.

Motivasi dan keputusan kerja yang lebih tinggi berkat tantangan dan situasi
baru yang dihadapi.

Sedangkan tujuan pelaksanaan mutasi antara lain:

Cls

b.
C.
gl

Untuk mengusahakan pelaksanaan prinsip orang tepat pada tempat yang
tepat.

Untuk meningkatkan semangat dan kegairahan kerja.

Untuk dapat saling menggantikan.

Memenuhi kebutuhan organisasi.

ANALISIS KEBUTUHAN MUTASI

Jumlah pegawai pada Pengadilan Tinggi Agama Nusa Tenggara Timur pada
Januari 2020 adalah sebanyak 32 pegawai termasuk unsur pimpinan dan
hakim sebanyak 10 orang. Sedangkan jumlah pejabat kepaniteraan dan
kesekretariatan berjumlah 14 orang. Tenaga pelaksana hanya berjumiah 8
orang. Dengan jumlah tersebut dirasa masih sangat kurang untuk memenuhi
kebutuhan organisasi sehingga untuk mengisi kekurangan tenaga pelaksana
dilakukan mutasi internal antar sub bagian.

Pada tahun 2019 terdapat 3 orang tenaga pelaksana yang mendapat mutasi
keluar dari wilayah Nusa Tenggara Timur sehingga pada tahun 2019 dilakukan
2 (satu) kali mutasi internal atas nama  Fitria, S.Sy yang sebelumnya
ditempatkan di sub bagian Keuangan dan Pelaporan dipindahkan ke sub
bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga menggantikan Nisfatul Laili, S.Sy yang
mendapat mutasi ke Pengadilan Agama Sragen. Dan atas nama Junaidin,
pelaksana sub Bagian Kepegawaian dan Tl menjadi pelaksana di bagian
Kepaniteraan dikarenakan untuk tenaga pelaksana atas nama Reny
Widyaretna, S.HI mendapat promosi sebagai Panitera Pengganti di
Pengadilan Agama Kefamenanu.




Pada awal tahun 2020, dilakukan lagi mutasi internal untuk tenaga pelaksana
atas nama Ahmad Saeka dari sub bagian Kepegawaian dan Tl ke sub bagian
Tata Usaha dan Rumah Tangga dengan alasan mutasi dikarenan saudar Fitria,
3.8y akan mengambil cuti melahirkan pada Maret 2020 sedangkan tenaga
pelaksana pada bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga hanya Fitria saja.
Oleh karena itu, perlu adanya tenaga tambahan yang akan menggantikan
posisi Fitria selama cuti melahirkan juga membantu pekerjan di bagian Tata
Usaha dan Rumah Tangga yang hanya dijalankan oleh Fatima Wadon, S.E
sebagai Kepala Sub Bagian dan Fitria, S.Sy sebagai pelaksana.

Sedangkan untuk bagian kepegawaian sendir, posisi Ahmad Saekan
digantikan oleh Rizky Arya Wicaksono, S.IAN, CPNS yang bertugas di PTA NTT
sejak bulan April 2019.

HASIL ANALISIS
Hasil analisis dari program mutasi yang dilakukan tahun 2019 terlampir.

KESIMPULAN

a.

b.

Terdapat 2 orang yang masuk ke dalam program mutasi internal tahun 2019
dan 1 orang pada awal tahun 2020.

Tujuan program mutasi adalah mengakomodir bagian yang kekurangan staf
pelaksana.




° 2

Nama/NIP Jab Lama Kompetensi Unit Kerja Lama Jabatan Baru Standar Kompetensi Unit Kerja Baru Pola Mutasi Pertimbangan Unit Kerja
—
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Mampu melaksanakan
Fitria, S.Sy/ Pelaksana Sub Bagian Keuangan |administrasi keuangan, menjabat |Sub Bagian K gan dan |Pengadministrasi surat masuk | Mampu menggunakan aplikasi  |Subbag. Tata Usaha dan Rotagi Rotasi diperiukan untuk k dir tidak adanya tenaga
198705162009042002 |dan Pelaporan juga sebagai bendahara penerima, |Pelaporan dan keluar surat online, Rumah Tangga pelaksana di bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga

sebagai pejabat pengadaan.

Rotasi diperlukan untuk mengakomodir tidak adanya tenaga

Junaidin/ Sebagai designer serta admin Subbag. Kepegawaian dan |Pelaksana bagian Mampu membuat aplikasi yang Bagian Kepaniteraan Rotasi b s )
P P aan

198012312009041006 Operawor T website PTA NTT Teknologi Informasi Kepaniteraan berkaitan dengan data perkara.




LAPORAN
EVALUASI DAN MONITORING ATAS KEBIJAKAN MUTASI
PADA WILAYAH PENGADILAN TINGGI AGAMA NTT

PENGADILAN TINGGI AGAMA NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN 2020




A. PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (ASN) Pasal 2 menyatakan bahwa salah satu Manajemen
PNS adalah mutasi. Dalam rangka mutasi pegawai tersebut Pengadilan Tinggi
Agama Nusa Tenggara Timur wajib menyusun rencana mutasi pegawainya yang
yang tertuang dalam rencana kerja pada Pengadilan Tinggi Agama Nusa
Tenggara Timur. Mutasi pegawai pada Pengadilan Tinggi Agama Nusa
Tenggara Timur dilaksanakan untuk meningkatkan produktivitas pegawai serta
menunjang kelancaran pelaksanaan tugas di lingkungan Pengadilan Tinggi
Agama Nusa Tenggara Timur dipandang perlu untuk dilakukan penempatan dan
penugasan pegawai untuk mengisi jabatan baru, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kapasitas kelembagaan pada Pengadilan Tinggi Agama Nusa
Tenggara Timur. Peningkatan kapasitas kelembagaan pada Pengadilan Tinggi
Agama Nusa Tenggara Timur melalui kegiatan mutasi pegawai bertujuan untuk
mengantisipasi kekosongan jabatan, sehingga dipandang perlu untuk dilakukan
penempatan dan penugasan pegawai yang memenuhi syarat dan mampu untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab pada jabatan baru. Selain itu untuk
mewujudkan Aparatur Sipil Negara Pengadilan Tinggi Agama Nusa Tenggara
Timur yang berintegritas dan profesional dalam melakukan pelayanan kepada
masyarakat.

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci
keberhasilan pembangunan nasional. Hal ini dapat disadari, oleh karena
manusia sebagai subyek dan obyek dalam pembangunan. Mengingat hal
tersebut, maka pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan agar
benar-benar mampu dan memiliki etos kerja yang produktif, terampil, kreatif,
disiplin dan profesional. Disamping itu juga mampu memanfaatkan,
mengembangkan dan menguasai ilmu dan teknologi yang inovatif dalam rangka
memacu pelaksanaan pembangunan nasional.

B. DASAR HUKUM

1.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil.




2.Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara.

C. TUJUAN DAN SASARAN

Peningkatan kapasitas kelembagaan Pengadilan Tinggi Agama Nusa
Tenggara Timur melalui kegiatan mutasi pegawai di lingkungan Pengadilan
Tinggi Agama Nusa Tenggara Timur bertujuan untuk mengantisipasi
kekosongan jabatan sehubungan dengan adanya pegawai pensiun, sehingga
dipandang perlu untuk dilakukan penempatan dan penugasan pegawai yang
memenuhi syarat dan mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pada jabatan baru. Selain itu untuk mewujudkan Aparatur Sipil Negara
Pengadilan Tinggi Agama Nusa Tenggara Timur yang berintegritas dan
profesional dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat pencari keadilan.
Sasaran ditetapkannya kebutuhan mutasi pegawai agar terwujud efektifitas dan
efisiensi kinerja di lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Nusa Tenggara Timur
dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan Pengadilan Tinggi Agama Nusa
Tenggara Timur.

D. PELAKSANAAN KEGIATAN

Evaluasi efektivitas mutasi pegawai dilakukan dengan cara melakukan
penilaian oleh atasan langsung.

E. HASIL LAPORAN

Hasil laporan kebijakan terhadap kegiatan mutasi yang telah dilakukan
di lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Nusa Tenggara Timur telah memenuhi
kebutuhan jabatan untuk memperbaiki kinerja di lingkungan Pengadilan Tinggi
Agama Nusa Tenggara Timur yang telah ditetapkan oleh tim Baperjakat
sebagaimana dalam pola mutasi.




F. PENUTUP

Seluruh proses evaluasi kebijakan pola mutasi pegawai/staf di
lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Nusa Tenggara Timur pada dasarnya
bertujuan untuk mengatur tata cara dan pelaksanaan evaluasi efektivitas mutasi
pegawai/staf agar terselenggara secara tertib dan teratur, sehingga setiap
pegawai bisa mengembangkan kemampuannya sesuai kompetensinya masing-
masing.

Kupang, 24 Februari 2020

, SH., MH
NIP. 196p0512.199303.1.004




FORM EVALUASI EFEKTIFITAS MUTASI INTERNAL
PEGAWAI PENGADILAN TINGGI AGAMA NTT

Nama Pegawai
Waktu Evaluasi

Tempat Evaluasi

CARWAD <A

28 T Ppuar,

2000

QB Pagan TV Daw X

No.

ASPEK PENILAIAN

HASIL PENILAIAN

KETERANGAN

Kompetensi

a. Pengetahuan Atas Pekerjaan

b. Kemampuan beradaptasi dengan tugas baru

¢. Komunikasi

d. Inisiatif

e. Kerjasama

f. Tanggung Jawab

J\V\h\'h‘b

Jumlah

~F

ﬁZ

Komponen Kinerja

a. Produktivitas kerja

b. Pengetahuan Teknis

c. Mutu Kinerja

d. Efisiensi Waktu

Jumlah

NN

Kepribadian

a. Sopan santun

b. Evaluasi diri

c. Kedisplinan

Jumiah

 |Total

RECT [

Keterangan Hasil Penilaian :
1= Sangat Tidak Baik, 2 =Baik, 3 =Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik
’ : ’,impulan Penilaian :

> 30 = Mutasi Internal Efektif v
< 30 = Mutasi Internal Tidak Efektif

Catatan

Rekomendasi :

Kupang, 28 Telvent 20 20
Atasan Langsung,

f
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FORM EVALUASI EFEKTIFITAS MUTASI INTERNAL
PEGAWAI PENGADILAN TINGGI AGAMA NTT

Nama Pegawai
Waktu Evaluasi

Tempat Evaluasi

200 n . S |

F 02 Aowwan

1020

t SUB Racany 1o Rawn A

No. ASPEK PENILAIAN HASIL PENILAIAN KETERANGAN

1 |Kompetensi
a. Pengetahuan Atas Pekerjaan A
b. Kemampuan beradaptasi dengan tugas baru A
¢. Komunikasi &
d. Inisiatif &
e. Kerjasama <
f. Tanggung Jawab 5
Jumlah 268

h 2 |Komponen Kinerja

a. Produktivitas kerja 4
b. Pengetahuan Teknis A
c. Mutu Kinerja A
d. Efisiensi Waktu A
Jumlah 16

3 |Kepribadian

a. Sopan santun

b. Evaluasi diri

¢. Kedisplinan

Jumlah

|Total

Keterangan Hasil Penilaian :

ﬁ,a‘imp

1= Sangat Tidak Baik, 2 =Baik, 3 =Cukup, 4 =Baik, 5 = Sangat Baik

ulan Penilaian :
> 30 = Mutasi Internal Efektif
< 30 = Mutasi Internal Tidak Efektif

Catatan

Rekomendasi :

m§> > N

Kupang, 62 fanvoi 20 20
Atasan Langsung,

|
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